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Peningkatan populasi manusia dan kesejahteraan

global meningkatkan permintaan daging 334 juta ton 

(2015) menjadi 498 juta ton 2050

Tantangan Peternakan Dunia Masa Mendatang



Ketahanan Pangan Nasional

• Pemenuhan kebutuhan nasional pangan asal ternak

• Aspek keamanan pangan–

• Archipelago issues – biaya logistik peternakan, penyusutan life 
animal 15%, transport cost darat 24% 

• Infrastructure not designed for efficient transportation

Isu Logistik Peternakan



Tantangan Bisnis Peternakan Indonesia

• Bisnis Peternakan (unggas) sangat menjanjikan

• Transformasi sistem peternakan
• Transparansi : produser, pemakaian sumberdaya, cara produksi & 

sajian produk

• Efisiensi : produksi, distribusi & pemasaran produk
• Traceability : kehalalan dan keamanan produk

• Kepedulian terhadap komunitas, animal welfare dan lingkungan

• Standarisasi



• Scale up bisnis & daya saing (isu manajemen, teknologi & modal)

• Keragaman produk olahan & distribusinya (from farm to table) ––
new normal - Animal products market
 Fresh (warm) meat to chilled or frozen products

 Live animals to processed animal products

• Model rantai pasok tradisional (segmented) ke terpadu (integrated) 

• ICT sangat penting

Transformasi Bisnis Peternakan

Business and Technology Issues



Logistics Performance Index (LPI)

No. Negara
Ranking Skor

2016 2018 2016 2018

1 Singapura 5 7 4,14 4,00

2 Thailand 45 32 3,26 3,41

3 Vietnam 64 39 2,98 3,27

4 Malaysia 32 41 3,43 3,22

5 Indonesia 63 46 2,98 3,15

6 Philipina 71 60 2,86 2,90

7 Brunei Darussalam 70 80 2,87 2,71

8 Laos 152 82 2,07 2,70

9 Kamboja 73 98 2,80 2,58

10 Myanmar 113 137 2,46 2,30

Peringkat LPI negara ASEAN



• Standarisasi logistik peternakan

• Rantai pasok bahan pakan utama (jagung)

• Distribusi DOC, lifebirds & perishable produk

• Infrastruktur

• SDM logistik

• Aplikasi teknologi

Tantangan Logistik Perunggasan Indonesia



Courtesy Zaldi (ALI)



CEKAMAN PROSES TRANSPORTASI

• Pemuasaan

• Penangkapan
PRA LOADING  

(Persiapan)

• Force & inproper handling LOADING

• Jarak dan waktu tempuh

• Traffic: vibrasi (getaran, goncangan, motion), 
kebisingan, lingkungan baru

• Kepadatan

• Pencampuran ternak

• Klimatik (suhu, kelembababan, kecepatan angin)

JOURNEY

• Force & unproper handling out activitiesUNLOADING

• Force & unproper handlingPASCA 
UNLOADING 

(Penerimaan)

Inventory Loss
▪ Cedera
▪ BB ↓
▪ Sakit
▪ Kematian

Short-acting
memiliki efek emosional pada ternak

Long acting
memiliki efek fisik dan dapat 
menumpuk dari waktu ke waktu

Efek kombinasi antara dua faktor tersebut
akibat dari
• ketakutan karena posisi berdiri ternak 

terganggu
• lingkungan yang asing
• pijakan yang tidak stabil di lantai 

kendaraan yang sedang bergerak

Kelaparan
Kehausan
Kelelahan
Ketakutan

Courtesy : Dr. Rudi Afnan



Regulasi

Ternak Moda Stockman
Kesejahteraan

Ternak
Dampak

Prinsip kebebasan hewan pada pengangkutan mengacu
pada PP No. 95 Tahun 2012, harus dilakukan dengan
• Cara handling, angkutan yang layak
• Memberi hak fisiologis

Perlindungan terhadap hak ternak
oleh manusia

Bebas dari haus dan lapar
Bebas dari ketidaknyamanan

Bebas dari rasa sakit, cedera dan penyakit
Bebas dari rasa takut dan tertekan

Bebas mengekspresikan tingkahlaku normal

PROTECTION 
FROM PAIN 

AND 
SUFFERING

Slaughtering

Transportation

On Farm

Dampak ke produktivitas & kualitas
produk



Model Guncangan saat transportasi
ternak (sensor getaran)





Model Rantai Pasok– Distribusi Daging Sapi
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Source: Rachmat Setiadi (2012), Lembaga Studi Peternakan Indonesia



PROSES TRANSPORTASI UNGGAS



Peran Sistem IT (Digital) dalam
Logistik Pakan

• Transparansi ketersediaan dan harga bahan
pakan

• Proses logistik lebih terpercaya, terjamin
mutu, waktu dan jumlah.

• Logistik bisa lebih efisien, karena sumber
produk lebih terbuka (accessible), lebih
murah, daya saing lebih tinggi

• Membentuk perilaku pasar pakan yang fair 
bagi produsen, distributor dan konsumen

Model rantai pasok tradisional

Model rantai pasok terpadu







FLPI ACTIVITIES 2019

Two Days Training  “Management & Quality 
Assurance System of Poultry Slaughterhouse 

and Site Visit to Poultry Slaughterhouse” 
(January 17-18, 2019)

Two Days Training “Cold Chain Logistic on 
Meat Products and Site Visit to PT Adib 

Cold Storage (February 21-22 , 2019)

Two Days Training “Management of 
Feed Logistics & Site visit to 

Feedmill of PT Charoen Phokphand 
Indonesia, Tbk (March 26-27, 2019)

Focus Group Discussion 
"Development of Cattle 

Traceability System" (March 04, 
2019)

Two Days Training “Healthy and Quality Meat 
Handling” (April 29-30, 2019)

The Implementation of 
Technology 4.0 to The Supply 
Chain for The Processed Animal 
Products Industries (May 02, 
2019)

Focus Group Discussion “Strategies for Developing HR 
Competence in Camara Nusantara Cattle Vessels" (June 15, 

2019)



Working Group Sistem Logistik Peternakan di FLPI

Grup 1 : Live Animal Transportation Grup 2 : Feed Logistics

Grup 3 : Animal Alogistic Man 
Power Development

Group 4 : Traceability of Animal 
Products & Public Awareness



Program Pendidikan Logistik Peternakan

• S1 : Mata kuliah Logistik Peternakan (Umum) 

• S1 Plus logistik peternakan

• S2 : Minat Studi Logistik Peternakan – PS Logistik Agro-Maritim

• Program Pendidikan Sertifikasi Kompetensi Supervisor Logistik
Peternakan – LSP Lognak





Kelompok Keilmuan Logistik Peternakan



PROFIL SDM PETERNAKAN

BREEDING

FEEDING

PRODUCTION 
MANAGEMENT

PROCESSING

BISNIS, 
LOGISTIK & 

SCM



BUKU IPB 4.0



Model Logistik- Rantai Pasok Peternakan – 9 posisi atau
jenjang karir

INPUT FARM

PENUNJANG

Rumah
Potong GUDANG

PROCESSING

RUMAH 
POTONG

GROSIR ECERAN KONSUMEN

BAHAN
BAKU

ORGANISASI 
KONSUMEN

Level : Supervisor & Manager



Sarat Standar Kompetensi – Logistik Peternakan – Skema : Supervisor Logisitik Peternakan
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